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Lampiran 1 

Lembar Informed Consent 

 

Responden 1 

 

 

 

 



 
 

 
 

Responden 2 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur Terapi Bermain Puzzle 

 

 

            

 

SOP TERAPI BERMAIN 

PUZZLE 

 

1. Definisi Menggunakan mainan atau media untuk 

memfasilitasi anak dalam mengkomunikasikan 

persepsi, pengetahuan dan penguasaan anak terhadap 

lingkungannya. 

2. Tujuan 1. Meminimalisir Tindakan perawatan yang 

traumatis 

2. Mengurangi kecemasan 

3. Membantu mempercepat penyembuhan 

4. Sebagai fasilitas komunikasi 

5. Persiapan untuk hospitalisasi 

6. Sarana untuk mengekspresikan perasaan 

7. Interaksi social meningkat 

8. Status perkembangan membaik 

3. Peralatan Puzzle 

4. Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap Persiapan:  

1. Identitas klien (nama lengkap, tanggal lahir, 

nomor rekam medis)  

2. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan  

3. Lakukan cuci tangan  

Komunikasi Terapeutik:  

1. Perkenalkan diri  

2. Jelaskan pada klien dan keluarga tujuan 

penerapan terapi bermain yang akan dilakukan 

serta lakukan kontrak waktu  



 
 

 
 

3. Jaga privasi klien dan atur lingkungan sekitar 

klien 

4. Bantu klien untuk mengatur posisi senyaman 

mungkin (bisa tiduran atau duduk, sesuai kondisi 

klien)  

Tahap Kerja  

1. Sediakan peralatan bermain yang aman, sesuai, 

kreatif, tepat guna merangsang perkembangan 

anak, mendorong ekspresi pengetahuan dan 

perasaan anak  

2. Sediakan waktu yang cukup untuk 

memungkinkan sesi bermain efektif  

3. Ciptakan lingkungan yang aman dan nyaman  

4. Atur sesi bermain untuk memfasilitasi hasil yang 

diinginkan  

5. Tetapkan batasan untuk sesi latihan terapeutik  

6. Motivasi anak untuk berbagi perasaan, 

pengetahuan dan persepsi  

7. Komunikasikan penerimaan perasaan, baik 

positif maupun negative yang diungkapkan 

melalui permainan  

8. Monitor respon anak terhadap terapi  

9. Monitor tingkat kecemasan anak selama terapi  

10. Lanjutkan sesi bermain secara teratur untuk 

membangun kepercayaan dan mengurangi rasa 

takut akan peralatan atau perawatan yang tidak 

dikenal  

11. Rapikan klien dan bereskan alat  

5. Tahap Terminasi 1. Lakukan cuci tangan  

2. Lakukan evaluasi terhadap klien tentang kegiatan 

yang telah dilakukan  



 
 

 
 

6. Dokumentasi 1. Catat hasil tindakan yang telah dilakukan (jenis 

permainan dan kesimpulan hasil bermain meliputi 

emosional, hubungan inter-personal, psikomotor)  

2. Catat respon klien serta keluarga  

3. Sampaikan hasil pemeriksaan pada klien  

4. Lakukan kontrak untuk tindakan selanjutnya 

(PPNI, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Kuesioner Kecemasan Anak 

 

KUESIONER KECEMASAN ANAK 

Spence Children Anxiety Scale (SCAS) 

Kuesioner Kecemasan  

Anak Petunjuk Pengisian: Berilah tanda cek list (√) pada setiap kolom jawaban 

yang tersedia di bawah ini dengan kondisi dan situasi yang anak anda alami 

berhubungan selama anda berada di rumah sakit.  

Dengan keterangan:  

TP : Tidak pernah  

KK : Kadang-kadang  

SR : Sering 

SL : Sangat Sering 

PERTANYAAN TP 

(0) 

KK 

(1) 

SR 

(2) 

SL 

(3) 

1. Saya melihat anak saya ketakutan ketika dia 

berada di ruangan ini  

2. Anak saya sering menangis dan berteriak saat 

perawat mendekatinya  

3. Saya melihat wajah anak saya pucat ketika 

perawat menghampirinya.  

4. Saya melihat anak saya sedih saat saya pergi 

meninggalkan dia di ruangan ini.  

5. Anak saya menangis apabila saat bangun tidur 

saya tidak disampingnya.  

    



 
 

 
 

6. Saya melihat anak saya takut saat dokter 

memeriksanya.  

7. Anak saya khawatir terhadap apa yang akan 

terjadi padanya.  

8. Saya merasa tangan anak saya dingin dan 

lembab saat dia berada di ruangan ini  

9. Saya melihat anak saya lemas dan tidak 

berdaya selama berada di ruangan ini  

10. Saya merasa anak saya sulit untuk 

berkonsentrasi selama berada di ruangan ini  

11. Saya melihat anak saya gugup saat melihat 

orang asing yang mendapatkan 

perawatandisampingnya  

12. Saya melihat anak saya sering terkejut.  

13. Saya melihat anak saya enggan dan takut 

untuk menjawab pertanyaan dari perawat dan 

dokter.  

14. Saya melihat anak saya tidak bisa tenang saat 

diperiksa. 

15. Saya merasa jantung anak saya berdebar-debar 

saat ada petugas yang mendekat. 

 

 

Penilaian Sebagai Berikut : 

< 15      = Gejala kecemasan ringan   

16 – 30 = Gejala kecemasan Sedang 

31 – 45 = Gejala kecemasan Berat 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Kuesioner Spence Children Anxiety Scale (SCAS) 

Responden 1 

NO 

 

Skor Kecemasan Anak 

 

 

Lama Penerapan Sebelum 

Intervensi 

Sesudah Intervensi 

   H1 H2 H3 H4 H5 

1. 10-15 Menit 25 21     

2. 10-15 Menit 21  17    

3. 10-15 Menit 17   14   

4. 10-15 Menit 14    10  

5. 10-15 Menit 10     7 

 

Responden 2 

NO 

 

Skor Kecemasan Anak 

 

 

Lama Penerapan Sebelum 

Intervensi 

Sesudah Intervensi 

   H1 H2 H3 H4 H5 

1. 10-15 Menit 28 25     

2. 10-15 Menit 25  22    

3. 10-15 Menit 22   18   

4. 10-15 Menit 18    13  

5. 10-15 Menit 13     8 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Surat Izin Survey Awal 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat izin penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Surat Balasan Persetujuan Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

EC ( Ethical Clearence ) 

 

   

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Lembar konsultasi  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 Dokumentasi Penelitian 

 

Hari I 

 

An. N         An. S 

 

 

 

 

 

 

 

Hari II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari III 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Hari IV 
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